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Abstract 
 

This study aims to evaluate the effect of CAATTs and auditor experience on fraud detection. To 
understand these two things, one model is used in this study, namely the CAATTs model and 
auditor experience after being mediated by forensic expertise and investigative audits and their 
significance on fraud detection. This research design is causality research or often known as 
explanatory research. The sampling technique is non-probability sampling with a saturated 
sample approach, which is distributed to auditors who work in various BPK RI units, including 
the Main Auditorate of State Finance I to VII and the Main Auditorate of Investigation. This 
research data comes from quantitative primary data obtained through online questionnaire 
distribution. The data analysis technique used PLS-SEM, utilizing SmartPLS 3.0 software. The 
results showed that CAATTs had no significant effect on fraud detection, while auditor 
experience had a significant effect on fraud detection. In addition, for the indirect effect, forensic 
expertise and investigative audit mediate the effect of CAATTs and auditor experience on fraud 
detection. 
 
Keywords: Auditor Experience, CAATTs, Forensic Expertise, Fraud Detection, Investigative 
Audit. 
 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh CAATTs dan pengalaman auditor 
terhadap pendeteksian fraud. Untuk memahami kedua hal tersebut, digunakan satu model 
dalam penelitian ini yaitu model CAATTs dan pengalaman auditor setelah dimediasi oleh 
keahlian forensik dan audit investigatif serta signifikansinya terhadap pendeteksian fraud. 
Desain penelitin ini yaitu penelitian kausalitas (causality research) atau sering dikenal dengan 
explanatory research. Teknik sampling non-probability sampling dengan pendekatan sampel 
jenuh, yang disebarkan kepada auditor yang bekerja di berbagai unit BPK RI, termasuk 
Auditorat Utama Keuangan Negara I s/d VII dan Auditorat Utama Investigasi. Data penelitian ini 
berasal dari data primer kuantitatif yang didapatkan melalui distribusi kuesioner secara daring. 
Teknik analisis data menggunakan PLS-SEM, dengan memanfaatkan perangkat lunak 
SmartPLS 3.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAATTs tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pendeteksian fraud, sedangkan pengalaman auditor berpengaruh signifikan terhadap 
pendeteksian fraud. Selain itu, untuk pengaruh tidak langsung, keahlian forensik dan audit 
investigasi memediasi pengaruh CAATTs dan pengalaman auditor terhadap pendeteksian 
fraud. 

 
Kata Kunci: Pengalaman Auditor, CAATTs, Keahlian Forensik, Pendeteksian Fraud, Audit 
Investigatif. 
 

1. PENDAHULUAN  

Kebutuhan jasa audit, terutama auditor eksternal semakin tinggi seiring dengan perkembangan 
dunia usaha di berbagai sektor. Berdasarkan Standar Audit 200, tujuan audit adalah untuk 
meningkatkan keyakinan pemangku kepentingan terhadap kewajaran laporan keuangan, yang 
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dinyatakan melalui opini auditor mengenai apakah laporan tersebut bebas dari salah saji 
material sesuai dengan kerangka pelaporan yang relevan. Selain itu, auditor bertanggung 
jawab memperoleh keyakinan memadai terkait kesalahan penyajian laporan keuangan, baik 
akibat kecurangan (fraud) maupun kesalahan (error), yang dibedakan berdasarkan 
kesengajaan tindakan yang mendasarinya. Selain itu, auditor wajib melaporkan dan 
mengomunikasikan hasil temuannya.  

Dalam agency theory, prinsipal mendelegasikan wewenang kepada agen untuk menyusun 
laporan keuangan, namun hal ini dapat memicu agency problem, termasuk fraud, terutama 
dalam kontrak yang kompleks [71]. Konsep agency theory yang dikemukakan oleh [72] 
menjelaskan hubungan kontraktual antara agen dan prinsipal, yang berpotensi menimbulkan 
agency problem akibat asimetri informasi dan konflik kepentingan. Ketidakseimbangan 
informasi terjadi karena agen mengetahui keseluruhan informasi, sementara prinsipal tidak 
dapat melakukan pengawasan penuh. Hal ini mendorong perilaku oportunis agen yang 
mengutamakan kepentingan sendiri, sedangkan prinsipal memiliki kewenangan untuk 
melakukan intervensi terhadap tindakan agen. Menurut [63], kondisi dalam agency theory dapat 
memicu fraud dalam organisasi, sehingga auditor yang berkompeten sangat diperlukan untuk 
mendeteksi dan mencegah fraud. 

Penelitian ini berangkat dari fenomena bisnis dan kesenjangan penelitian (research gap). Salah 
satu fenomena bisnis yang menjadi perhatian utama adalah praktik fraud, yang merugikan 
berbagai pihak, termasuk investor, kreditor dan stakeholder lainnya. Fenomena ini didukung 
oleh Occupational Fraud 2024: A Report to the Nations yang diterbitkan oleh Association of 
Certified Fraud Examiners (ACFE) yang menganalisis 1.921 kasus fraud dari 138 negara, 
dengan total kerugian lebih dari USD 3.1 miliar.  

Menurut data Indeks Persepsi Korupsi (Corruption Perception Index) dari Transparency 
International tahun 2024, Indonesia memperoleh skor sebesar 37 dari 100 dan menempati 
posisi ke-99 dari total 180 negara yang disurvei. Angka tersebut menunjukkan peningkatan 
sebesar 3 poin dibandingkan skor tahun sebelumnya (2023), yaitu 34/100, dengan peringkat 
115 dari 180 negara. Hal ini sejalan dengan hasil pemantauan Indonesia Corruption Watch 
(ICW) selama 5 tahun terakhir, di mana kasus korupsi cenderung mengalami peningkatan. 
Diketahui pula dari data hasil pemantauan ICW tersebut, sektor pemerintahan berada di 
peringkat kedua teratas korupsi tertinggi, dengan jumlah 108 kasus yang memiliki kerugian 
negara sebesar Rp630.831.535.697.  

 
Gambar 1. Tren Kasus Korupsi dan Potensi Kerugian Negara Tahun 2019-2023 

Sumber: ICW (2024) 

Tingginya angka kasus korupsi dan fraud di Indonesia, khususnya di sektor pemerintahan, 
menuntut auditor pemerintah untuk memperkuat kapasitas mereka dalam mendeteksi fraud. 
Upaya pendeteksian fraud menjadi tantangan tersendiri karena memerlukan keahlian yang 
mendalam dan bukti yang solid untuk mendukung temuan tersebut. Auditor dapat 
menggunakan Computer Assisted Audit Techniques and Tools (CAATTs) atau generalized 
audit software untuk mendeteksi fraud yang tidak terlihat [39]. 

Perkembangan teknologi dan regulasi di era digital mendorong transformasi digital dalam 
bisnis, hukum administrasi, dan akuntansi forensik, termasuk dalam audit melalui Computer 
Assisted Audit Techniques and Tools atau disingkat dengan CAATTs [8]. CAATTs membantu 
auditor dalam mendeteksi penyimpangan data, menganalisis bukti, serta melakukan berbagai 
proses analisis secara efisien [3]. CAATTs berperan penting dalam deteksi fraud, transparansi, 
kualitas audit, dan efisiensi biaya [36]. Penelitian yang dilakukan oleh [19] dengan pendekatan 
kualitatif menunjukkan bahwa CAATTs berpengaruh signifikan terhadap efektivitas audit 
investigatif dalam mendeteksi fraud. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada BPK 
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Jawa Tengah oleh [42] dengan pendekatan kuantitatif menunjukkan bahwa efektivitas audit 
investigatif dalam mendeteksi fraud. Serta, penelitian yang dilakukan pada KAP di Yogyakarta 
oleh [43] dengan pendekatan kuantitatif menunjukkan bahwa aplikasi ATLAS berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. Namun, tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada 
BPKP wilayah Sumatera oleh [13] dengan pendekatan kuantitatif menunjukkan bahwa CAATTs 
tidak berpengaruh signifikan terhadap deteksi fraud. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan pada KAP di Jakarta Pusat oleh [22] dengan pendekatan kuantitatif deskriptif 
menunjukkan bahwa Teknik Audit Berbantuan Komputer tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas audit. Selain itu, penelitian yang dilakukan pada KAP Jawa Timur dan DKI Jakarta oleh 
[59] dengan pendekatan kuantitatif menunjukkan bahwa audit tools tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Dengan demikian, perbedaan hasil 
penelitian tersebut disebabkan oleh perbedaan konteks, metode penelitian, sampel dan waktu 
penelitian. 

Pengalaman auditor berperan dalam menyelesaikan hambatan audit, mengendalikan 
kecenderungan emosional, serta meningkatkan kompetensi dan kualitas audit [47]. Auditor 
yang berpengalaman mampu menganalisis permasalahan audit secara komprehensif [67]. 
Penelitian yang dilakukan pada BPKP Provinsi Bali oleh [6] menunjukkan bahwa pengalaman 
auditor berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian fraud. Penelitian yang dilakukan pada 
BPK RI Perwakilan Jawa Timur oleh [67] menunjukkan bahwa pengalaman auditor berpengaruh 
signifikan terhadap pendeteksian fraud. Selain itu, penelitian tersebut sejalan dengan [7], [46], 
[10], [53], [70]. Namun, tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada KAP wilayah 
Surabaya oleh [20] dengan pendekatan kuantitatif menunjukkan bahwa pengalaman auditor 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan laporan 
keuangan. Selain itu, penelitian yang dilakukan pada KAP wilayah Jabodebek oleh [39] dengan 
pendekatan kuantitatif menunjukkan bahwa pengalaman auditor tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Dengan demikian, perbedaan hasil 
penelitian tersebut disebabkan oleh perbedaan sampel dan waktu penelitian. 

Akuntansi forensik semakin mendapat perhatian karena meningkatnya fraud di berbagai industri 
dan ekonomi global. Sebagai cabang ilmu akuntansi, akuntansi forensik berfokus pada 
investigasi kejahatan keuangan dan deteksi fraud, yang membutuhkan keahlian khusus. Fraud 
menjadi hambatan bagi perkembangan negara, sehingga akuntansi forensik berperan penting 
dalam manajemen risiko kejahatan keuangan dan deteksi fraud. Auditor dengan keahlian 
forensik lebih efektif dalam mendeteksi fraud, sehingga akuntansi forensik berkontribusi dalam 
mengatasi tantangan fraud dan meningkatkan transparansi keuangan [4]. Penelitian yang 
dilakukan oleh Budiantoro dkk (2022) dan Handoyo & Wardani (2020) menunjukkan bahwa 
keahlian forensik berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian fraud. Keahlian forensik turut 
memperkuat kapabilitas auditor melalui penerapan metodologi investigatif yang terstruktur, 
kemampuan analisis yang komprehensif, serta pemahaman yang mendalam terhadap dimensi 
hukum dan kriminologi seluruhnya menjadi elemen penting dalam pembuktian kasus fraud. 
CAATTs dan pengalaman auditor berperan sebagai elemen penting dalam proses audit. 
Meskipun demikian, ketiadaan keahlian forensik dapat menghambat kemampuan auditor dalam 
menelaah data digital secara mendalam. Dengan penguasaan forensik, auditor mampu 
menggali pola, menyaring anomali, dan mengungkap indikasi fraud yang kerap luput dari teknik 
audit tradisional.  

Audit investigatif adalah suatu prosedur yang dilakukan secara sistematis oleh pihak yang 
berkompeten dan independen untuk mengungkapkan fakta tentang indikasi tindak pidana 
korupsi atau tujuan khusus lainnya dengan mencari, menemukan, mengumpulkan dan 
menganalisis serta mengevaluasi bukti-bukti yang sebenarnya terjadi [24]. Audit investigatif 
berfokus pada penyelidikan penyimpangan kewenangan tanpa batasan waktu tertentu, dengan 
hasil berupa pertimbangan tindak lanjut berdasarkan tingkat pelanggaran. Fraud dan audit 
investigatif memiliki hubungan kausalitas dalam pencegahan dan pendeteksian korupsi di 
sektor pemerintah, sehingga auditor perlu memiliki keterampilan dan pengetahuan terkait 
pelaksanaan audit investigatif [69]. Penelitian yang dilakukan [9], [16], [23], dan [28]. 
menunjukkan bahwa audit investigatif berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian fraud. 
Audit investigatif berperan sebagai penghubung yang memperkaya output CAATTs dan 
pengalaman auditor menjadi proses pemeriksaan yang lebih mendalam, sistematis, dan efisien 
dalam mengidentifikasi fraud secara akurat serta berbasis bukti. Tanpa pendekatan investigatif 
ini, hasil dari penggunaan teknologi maupun pengalaman praktis auditor belum cukup kuat 
untuk mengungkap bentuk fraud yang kini kian kompleks dan tersembunyi.  



Elsa Sayyidina Aulia1, Indra Cahya Kusuma2, Didi3 

AKUA (Jurnal Akuntansi dan Keuangan) Vol. 4 No. 3 (2025) 576 – 590 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

579 

Penelitian ini dilandasi oleh kajian mengenai kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud, 
khususnya auditor pemerintah di Badan  Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI). 
Sebagai institusi negara yang bersifat independen sesuai dengan ketentuan Undang-Undang 
Nomor 15 Tahun 2006, BPK memiliki mandat untuk melakukan pemeriksaan terhadap 
pengelolaan serta pertanggungjawaban keuangan negara, berdasarkan amanat Undang-
Undang Dasar 1945, dengan tujuan utama menciptakan tata kelola keuangan yang transparan 
dan akuntabel secara maksimal. BPK melakukan pemeriksaan laporan keuangan, kinerja, dan 
kepatuhan terhadap pemerintah pusat, daerah, BUMN, serta badan lainnya, yang hasilnya 
disusun dalam Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) dan terbuka untuk publik setelah disampaikan 
kepada lembaga perwakilan. 

Berdasarkan analisis terhadap fenomena bisnis dan research gap teridentifikasi dari berbagai 
studi terdahulu yang menghasilkan temuan tidak konsisten yang disebabkan adanya perbedaan 
konteks, metode penelitian, sampel, dan waktu penelitian. Adanya temuan tidak konsisten, 

peneliti menambahkan variabel mediasi untuk mengidentifikasi pengaruh tidak langsung yang 
memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap proses bagaimana CAATTs dan 
pengalaman auditor dapat berkontribusi pada pendeteksian fraud, dengan mempertimbangkan 
faktor perantara yang dapat memperkuat, memperlemah, atau menjelaskan hubungan tersebut 

secara lebih mendalam. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

pengaruh CAATTs dan pengalaman auditor terhadap pendeteksian fraud, serta pemodelan 
hubungan tersebut setelah dimediasi dengan keahlian forensik dan audit investigatif pada BPK 
RI.  

2. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini yaitu penelitian kausalitas (causality research) atau sering dikenal dengan 
explanatory research, karena selaras dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengevaluasi 
hubungan sebab-akibat antara konstruk CAATTs dan pengalaman auditor terhadap 
pendeteksian fraud melalui keahlian forensik dan audit investigatif.  

Populasi penelitian meliputi auditor di Auditorat Utama Keuangan Negara I-VII serta Auditorat 
Utama Investigasi pada BPK RI. Pemilihan BPK RI sebagai lokasi penelitian didasarkan pada 
perannya sebagai auditor eksternal pemerintah yang mendukung pemberantasan dan 
pencegahan korupsi dengan memberikan opini atas kewajaran laporan keuangan serta bukti 
terkait tidak adanya penyelewengan, termasuk fraud. Penelitian ini melibatkan 80 responden 
yang dipilih menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik sampel jenuh, 
karena seluruh populasi memiliki karakteristik khusus yang relevan langsung terhadap konstruk 
yang diteliti.  Data penelitian berasal dari data primer yang diperoleh melalui kuesioner, yaitu 
kumpulan pertanyaan tertulis yang bertujuan untuk menghimpun data atau tanggapan dari 
responden. Dalam penelitian ini, peneliti menyampaikan daftar pertanyaan kepada responden 
melalui kuesioner daring yang disusun menggunakan platform Google Form dan disebarkan 
kepada seluruh responden melalui tautan digital. Responden mengisi kuesioner yang telah 
disediakan, kemudian menyerahkannya kembali kepada peneliti. Tahapan berikutnya adalah 
evaluasi terhadap kuesioner yang telah dikembalikan guna memastikan kelengkapan dan 
kesempurnaannya sebelum dijadikan sebagai sumber data penelitian. Data yang diperoleh dari 
jawaban responden pada dasarnya bersifat kualitatif, namun selanjutnya diubah ke bentuk 
kuantitatif melalui proses penskoran. Teknik skala pengukuran dalam penelitian ini 
menggunakan skala Likert dengan rentang nilai 1 hingga 5 untuk setiap pernyataan yang 
diberikan kepada responden, di mana 1 menunjukkan tingkat ketidaksetujuan paling rendah 
dan 5 menunjukkan tingkat persetujuan paling tinggi.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Model (SEM) berbasis 
komponen atau varians, yang dikenal sebagai Partial Least Squares (PLS-SEM), dengan 
memanfaatkan perangkat lunak SmartPLS versi 3.0. Pemilihan PLS-SEM didasarkan pada 
pertimbangan bahwa metode ini, menurut [79], menawarkan solusi yang sesuai untuk ukuran 
sampel kecil dan jenis penelitian eksploratif dalam pengembangan teori. Penelitian ini 
menggunakan model pengukuran reflektif, yaitu konstruk laten memengaruhi indikator atau 
arah hubungan kausalitas dari konstruk ke indikator atau manifest [21]. 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini terdiri dari lima konstruk, yaitu CAATTs, 
pengalaman auditor, keahlian forensik, audit investigatif, dan pendeteksian fraud. Masing-
masing konstruk diukur menggunakan indikator reflektif yang telah disesuaikan dengan 
referensi teoritis yang relevan. Konstruk CAATTs diukur melalui tujuh indikator yang 
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mengadopsi dari penelitian [73] & [74], antara lain 1) menyaring transaksi yang berpotensi 
menyebabkan salah saji material akibat fraud, 2) menentukan tingkat materialitas secara 
otomatis, 3) menilai efektivitas pengendalian internal, 4) menguji populasi besar untuk proses 
berulang, 5) memilah transaksi berdasarkan karakteristik spesifik, 6) mendeteksi catatan 
duplikat atau hilang, dan 7) mendeteksi catatan duplikat atau hilang. 

Konstruk pengalaman auditor diukur melalui dua indikator yang mengadopsi dari penelitian [26], 
antara lain 1) Lama kerja sebagai auditor dalam tahun, dan 2) Jumlah tugas audit yang telah 
dilakukan selama menjadi auditor. 

Konstruk keahlian forensik diukur melalui sembilan indikator yang mengadopsi dari penelitian 
[75], antara lain 1) keahlian analisis deduktif, 2) kemampuan berpikir kritis, 3) kemampuan 
memecahkan masalah yang tidak terstruktur, 4) Kemampuan fleksibilitas dalam penyidikan, 5) 
kemampuan analitik dalam memeriksa bukti, 6) kemampuan berkomunikasi efektif secara lisan, 
7) kemampuan berkomunikasi efektif secara tulisan, 8) memahami proses hukum pidana, dan 
9) keahlian dalam menjaga ketenangan (composure). 

Konstruk audit investigatif diukur melalui dua indikator yang mengadopsi dari penelitian [76], 
antara lain 1) prosedur audit investigatif, dan 2) teknik audit investigatif. 

Konstruk pendeteksian fraud diukur melalui enam indikator yang mengadopsi dari penelitian 
[77] dan [78], antara lain 1) pemahaman pengendalian internal, 2) karakteristik fraud, 3) 
lingkungan audit, 4) metode audit, 5) bentuk fraud, dan 6) pengujian dokumen dan personal. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Evaluasi Measurement Model 

3.1.1 Evaluasi Convergent Validity 

 
Gambar 2. Hasil Evaluasi Outer Model 

Sumber: Output SmartPLS (2025) 

Temuan pada gambar 2, memperlihatkan bahwa indikator PA05 dan PA09 memiliki outer 
loading < 0.50 dan tidak signifikan, maka keduanya harus dikeluarkan dari outer model 
sebagaimana disarankan oleh [21]. 
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3.1.2 Evaluasi Discriminant Validity 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 

Konstruk Z2 X1 Z1 Y X2 

Audit Investigatif (Z2)          

CAATTs (X1) 0.753        

Keahlian Forensik (Z1) 0.699 0.727      

Pendeteksian Fraud (Y) 0.743 0.714 0.469    

Pengalaman Auditor (X2) 0.859 0.659 0.773 0.813  

Sumber: Output SmartPLS (2025) 

Temuan pada tabel 1, memperlihatkan bahwa nilai HTMT < 0.90 untuk masing-masing konstruk 
yang berarti memenuhi kriteria discriminant validity. 

3.1.3 Evaluasi Average Variance Extracted (AVE) 

Tabel 2. Evaluasi Average Variance Extracted (AVE) 

Konstruk AVE 

CAATTs (X1) 0.564 

Pengalaman Auditor (X2) 0.505 

Pendeteksian Fraud (Y) 0.609 

Keahlian Forensik (Z1) 0.529 

Audit Investigatif (Z2) 0.567 

Temuan pada tabel 2, memperlihatkan bahwa keseluruhan konstruk memiliki nilai AVE berkisar 
antara 0.505 dan 0.609 yang lebih besar dari ambang batas 0.50 yang berarti setiap indikator 
yang digunakan dalam model penelitian telah memenuhi kriteria convergent validity. 

3.1.4 Evaluasi Reliabilitas 

Tabel 3. Evaluasi Cronbach’s Alpha 

Konstruk 
 

Composite Reliability Cronbach’s Alpha 

CAATTs (X1) 0.900 0.870 

Pengalaman Auditor (X2) 0.915 0.895 

Pendeteksian Fraud (Y) 0.949 0.941 

Keahlian Forensik (Z1) 0.910 0.888 

Audit Investigatif (Z2) 0.929 0.915 

Sumber: Output SmartPLS (2025) 

Temuan pada tabel 3, memperlihatkan bahwa keseluruhan konstruk memiliki nilai Composite 
Reliability yang secara signifikan melebihi nilai ambang batas kritis sebesar 0.70. Hal ini berarti 
keseluruhan variabel yang digunakan dalam analisis telah memenuhi kriteria evaluasi 
Composite Reliability, yang mengimplikasikan tingkat konsistensi internal yang memadai dalam 
mengukur konsep yang dimaksud. Selain itu, Cronbach’s Alpha yang secara signifikan melebihi 
nilai ambang batas kritis sebesar 0.70. Hal ini berarti butir-butir pertanyaan atau indikator yang 
membentuk setiap variabel secara internal saling berhubungan dan mengukur dimensi konsep 
yang sama secara konsisten. 

3.1.4 Evaluasi Reliabilitas 

Tabel 4. Evaluasi Cronbach’s Alpha 

Konstruk 
 

Composite Reliability 
Cronbach’s Alpha 

CAATTs (X1) 0.900 0.870 

Pengalaman Auditor (X2) 0.915 0.895 

Pendeteksian Fraud (Y) 0.949 0.941 

Keahlian Forensik (Z1) 0.910 0.888 

Audit Investigatif (Z2) 0.929 0.915 

Sumber: Output SmartPLS (2025) 
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Temuan pada tabel 4, memperlihatkan bahwa keseluruhan konstruk memiliki nilai Composite 
Reliability yang secara signifikan melebihi nilai ambang batas kritis sebesar 0.70. Hal ini berarti 
keseluruhan variabel yang digunakan dalam analisis telah memenuhi kriteria evaluasi 
Composite Reliability, yang mengimplikasikan tingkat konsistensi internal yang memadai dalam 
mengukur konsep yang dimaksud. Selain itu, Cronbach’s Alpha yang secara signifikan melebihi 
nilai ambang batas kritis sebesar 0.70. Hal ini berarti butir-butir pertanyaan atau indikator yang 
membentuk setiap variabel secara internal saling berhubungan dan mengukur dimensi konsep 
yang sama secara konsisten. 

3.2 Evaluasi Structural Model 

3.2.1 Evaluasi R-Square (R2) 

Tabel 5. Evaluasi R-Square (R2) 

Konstruk Outer Loadings Kesimpulan 

Konstruk Dependen:   

Keahlian Forensik (Z1) 0.596 moderat 

Audit Investigatif (Z2) 0.686 moderat 

Pendeteksian fraud (Y) 0.794 baik 

Sumber: Output SmartPLS (2025) 

Temuan pada tabel 5, memperlihatkan bahwa nilai R² untuk konstruk dependen pendeteksian 
fraud tercatat sebesar 0.794, yang menunjukkan bahwa model memiliki tingkat prediksi yang 
tinggi atau “baik”. Artinya, sebesar 79.4% varians dalam pendeteksian fraud dapat dijelaskan 
oleh konstruk CAATTs dan pengalaman auditor, sedangkan sisanya sebesar 20.6% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam model penelitian ini. Selain itu, 
konstruk keahlian forensik memiliki nilai R² sebesar 0.596, yang mengindikasikan bahwa model 
berada pada kategori “moderat” dengan kontribusi penjelasan sebesar 59.6%. Adapun konstruk 
audit investigatif memperoleh nilai R² sebesar 0.686, yang juga termasuk dalam kategori 
prediksi “moderat” karena mampu menjelaskan 68.6% varians konstruk tersebut. 

3.2.2 Evaluasi f-Square (f2) 

Tabel 6. Evaluasi f-Square (f2) 

Keterangan Outer Loadings Kesimpulan 

CAATTs → Pendeteksian Fraud 0.010  tidak substantif 

Pengalaman Auditor → Pendeteksian 
Fraud 

0.061  lemah 

CAATTs → Keahlian Forensik  0.207  moderat 

Pengalaman Auditor → Keahlian Forensik 0.427  besar 

CAATTs → Audit Investigatif 0.261  moderat 

Pengalaman Auditor → Audit Investigatif 0.695  besar 

Sumber: Output SmartPLS (2025) 

Temuan pada tabel 6, memperlihatkan bahwa dari dua konstruk independen yang digunakan, 
hanya konstruk CAATTs yang menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan karena nilai f² yang 
diperoleh sebesar 0.010 < 0.02. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa CAATTs tidak memiliki 
konstribusi substansial secara langsung terhadap prediksi pendeteksian fraud. Temuan ini 

memperkuat dugaan dalam model penelitian bahwa konstruk CAATTs sebaiknya dimediasi 
agar dapat memberikan penjelasan yang lebih efektif terhadap pendeteksian fraud.  

3.2.3 Evaluasi Q-Square (Q2) 

Tabel 7. Evaluasi Q² 

Keterangan SSO SSE 
Q²                                   

(=1-SSE/SSO) 
Kesimpulan 

Keahlian Forensik (Z1) 800.000 504.590 0.299 
Memenuhi evaluasi 

Predictive Relevance 

Audit Investigatif (Z2) 800.000 501.214 0.373 
Memenuhi evaluasi 

Predictive Relevance 

Pendeteksian Fraud (Y) 960.000 510.738 0.468 
Memenuhi evaluasi 

Predictive Relevance 

Sumber: Output SmartPLS (2025) 
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Temuan pada tabel 7, memperlihatkan bahwa untuk masing-masing konstruk dependen adalah 
(1) Keahlian forensik memiliki nilai Q2 0.299 > 0, berarti model mediasi konstruk CAATTs dan 
pengalaman auditor cukup relevan dalam memprediksi keahlian forensik, di mana keahlian 
forensik sebagai konstruk mediasi terhadap pendeteksian fraud. (2) Audit Investigatif memiliki 
nilai Q2 0.373 > 0, berarti model mediasi konstruk CAATTs dan pengalaman auditor cukup 
relevan dalam memprediksi audit investigatif, di mana audit investigatif sebagai konstruk 
mediasi terhadap pendeteksian fraud. Serta, (3) Pendeteksian fraud memiliki nilai Q2 0.468 > 0, 
berarti model mediasi konstruk CAATTs dan pengalaman auditor cukup relevan dalam 
memprediksi pendeteksian fraud. 

3.2.4 Evaluasi Estimate Path Coefficient 

Tabel 8. Evaluasi Path Coefficients 

Hipotesis Keterangan Original Sample T Values P Values Kesimpulan 

 Direct Effect:     

H1 X1 → Y 0.064 0.860 0.390 ditolak 

H2 X2 → Y 0.183 1.744 0.082 diterima 

 Indirect Effect:     

H3 X1 → Z1 → Y 0.137 2.350 0.019 diterima 

H4 X2 → Z1 → Y 0.274 3.030 0.003 diterima 

H5 X1 → Z2 → Y 0.212 2.557 0.011 diterima 

H6 X2 → Z2 → Y 0.167 2.388 0.017 diterima 

Sumber: Output SmartPLS (2025) 

3.3 Pengaruh CAATTs terhadap Pendeteksian Fraud  

Hasil pengujian hipotesis pertama, diketahui nilai p-value sebesar 0.390 dan t-value sebesar 
0.860 (<1.65 dengan tingkat signifikansi 10%) maka H1 ditolak. Temuan tersebut 
memperlihatkan bahwa CAATTs tidak berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian fraud. 
Meskipun CAATTs dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi audit, efektivitasnya 
dalam mendeteksi fraud dapat terbatas oleh faktor-faktor seperti kualitas data dan kemahiran 
auditor dalam menggunakan alat tersebut [13]. Keterbatasan ini memperlihatkan bahwa kualitas 
hasil audit tidak sepenuhnya bergantung pada CAATTs. Efektivitas dan efisiensi dalam proses 
audit lebih ditentukan oleh kompetensi dan profesionalisme auditor itu sendiri, yang berperan 
krusial dalam mengungkap kasus fraud yang lebih kompleks [22]. 

Penelitian yang dilakukan oleh [2] memperlihatkan bahwa penggunaan CAATTs oleh auditor 
eksternal masih rendah. Beberapa faktor yang dapat meningkatkan adopsi CAATTs meliputi 
lingkungan serta dukungan klien, relevansi pekerjaan bagi auditor, metodologi dan standar 
audit, ketersediaan biaya serta sumber daya, teknologi dan infrastruktur TI, pengalaman serta 
pengetahuan auditor, serta dukungan dari manajemen. Selain itu, terdapat hambatan utama 
dalam penerapannya, seperti keterbatasan sumber daya dan dukungan organisasi, kurangnya 
pengetahuan dan pengalaman auditor dalam audit berbasis computer, kesulitan dalam  

penggunaan teknologi, aspek-aspek profesi audit, lingkungan serta sistem pengendalian 
internal klien, serta keterbatasan biaya dan sumber daya dalam pelaksanaan audit. Sebagian 
auditor bahkan tidak mengetahui keberadaan CAATTs, sementara yang lain merasa bahwa 
biaya implementasi melebihi manfaat yang diperoleh, terutama bagi klien berskala kecil. 
Temuan ini menekankan perlunya penyesuaian CAATTs agar lebih sesuai dengan kebutuhan 
auditor. 

Temuan dari evaluasi ini memeroleh dukungan empiris melalui studi yang telah dilakukan oleh 
[13] dan [15] memperlihatkan bahwa CAATTs tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pendeteksian fraud. Akan tetapi, temuan dari evaluasi ini tidak memeroleh dukungan empiris 
melalui studi yang telah dilakukan oleh [52], [40], [42], [43], [19], [56], [18], [68], dan [44]. 

3.4 Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Pendeteksian Fraud 

Hasil pengujian hipotesis kedua, diketahui nilai p-value sebesar 0.082 dan t-value sebesar 
1.744 (>1.65 dengan tingkat signifikansi 10%) maka H2 diterima. Temuan tersebut 
memperlihatkan bahwa pengalaman auditor berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian 
fraud. Pengalaman audit memainkan peran penting dalam mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan, serta membentuk pola pikir kritis dan skeptis yang esensial bagi auditor dalam 
mendeteksi fraud secara efektif [58]. Auditor yang memiliki durasi kerja lebih panjang, 
menangani lebih banyak kasus fraud, serta memiliki tingkat pendidikan dan sertifikasi yang lebih 
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unggul cenderung memiliki kemampuan yang lebih optimal dalam mengidentifikasi fraud [27]. 
Ketepatan dalam menjalankan proses audit juga menjadi indikator penting dari efektivitas 
pengalaman. Semakin banyak penugasan yang dijalani, semakin berkembang pula 
pemahaman auditor terhadap teknik audit yang sistematis [47], yang berdampak pada efisiensi, 
akurasi, dan profesionalisme dalam tugasnya [62]. Auditor yang masih minim pengalaman 
umumnya menghadapi tantangan dalam mengenali kejanggalan atau indikasi fraud baik dalam 
laporan keuangan maupun bukti audit lainnya [32].  

Temuan dari evaluasi ini memeroleh dukungan empiris melalui studi yang telah dilakukan oleh 
[27], [9], [64], [67], [29] memperlihatkan bahwa pengalaman auditor memiliki pengaruh 
signifikan terhadap keberhasilan dalam mendeteksi fraud. Akan tetapi, temuan dari evaluasi ini 
tidak memeroleh dukungan empiris melalui studi yang telah dilakukan oleh [20] dan [39]. 

3.5 Pengaruh CAATTs terhadap Pendeteksian Fraud melalui Keahlian Forensik 

Hasil pengujian hipotesis ketiga, diketahui nilai p-value sebesar 0.019 dan t-value sebesar 
2.350 (>1.96 dengan tingkat signifikansi 5%) maka H3 diterima. Temuan tersebut 
memperlihatkan bahwa CAATTs berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian fraud melalui 
keahlian forensik. Dengan kata lain, keahlian forensik sebagai pure mediation pengaruh 
CAATTs terhadap pendeteksian fraud. Hal ini menandakan implementasi Computer Assisted 
Audit Techniques and Tools (CAATTs) yang dipadukan dengan keahlian forensik auditor 
merupakan elemen penting dalam meningkatkan efektivitas audit, khususnya dalam mendeteksi 
fraud. CAATTs berfungsi sebagai alat bantu yang meningkatkan akurasi dan efisiensi audit 
serta mendukung pelaksanaan tugas-tugas spesifik auditor [3].  

Seiring meningkatnya kasus fraud, bidang akuntansi forensik berkembang secara signifikan, 
menggabungkan aspek hukum dan ekonomi, serta menuntut keterampilan investigasi, 
akuntansi, dan audit untuk mengklasifikasikan masalah hukum [63]. Keahlian ini sangat penting 
bagi auditor pemerintah karena memungkinkan identifikasi indikasi fraud, pelaksanaan 
investigasi yang menyeluruh dan efisien, serta penjaminan keakuratan dan integritas informasi 
keuangan [55]. Dengan menggabungkan CAATTs sebagai alat analisis dan keahlian forensik 
sebagai pendekatan investigatif, auditor dapat menghasilkan proses audit yang lebih 
komprehensif dan responsif terhadap indikasi fraud. 

3.6 Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Pendeteksian Fraud melalui Keahlian Forensik 

Hasil pengujian hipotesis keempat, diketahui nilai p-value sebesar 0.003 dan t-value sebesar 
3.030 (>2.58 dengan tingkat signifikansi 1%) maka H4 diterima. Temuan tersebut 
memperlihatkan bahwa pengalaman auditor berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian 
fraud melalui keahlian forensik. Dengan kata lain, keahlian forensik sebagai quasi mediation 

pengaruh pengalaman auditor terhadap pendeteksian fraud. Akuntansi forensik berperan dalam 
mentransformasi bukti akuntansi menjadi bukti hukum yang dapat diterima secara sah dalam 
proses peradilan, dengan keahlian forensik sebagai kompetensi inti yang mendukung auditor 
dalam melakukan analisis dan identifikasi terhadap praktik kecurangan [48]. Auditor yang 
memiliki keahlian forensik tinggi mampu melakukan audit secara menyeluruh dan efektif dalam 
mengidentifikasi indikasi fraud [35]. Keterampilan komunikasi yang baik serta ketenangan 
dalam menghadapi situasi kompleks merupakan indikator tambahan dari keahlian forensik yang 
memadai [11]. Selain itu, efektivitas deteksi fraud meningkat seiring dengan keragaman teknik 
dan keahlian yang dimiliki auditor forensik [45].  

Auditor yang berpengalaman secara konsisten menunjukkan peningkatan kemampuan dan 
efektivitas dalam melakukan audit, khususnya dalam mendeteksi fraud. Seiring bertambahnya 
jumlah perusahaan yang diperiksa, auditor menjadi lebih kritis dan mendalam dalam 
mengidentifikasi aspek-aspek relevan dalam audit [50]. Auditor berpengalaman lebih waspada 
terhadap indikasi fraud dan memiliki pemahaman yang mendalam atas penyebabnya, baik dari 
kesalahan manusia maupun sistem. Selain itu, auditor forensik yang telah lama berkecimpung 
dalam profesinya memiliki pemahaman lebih baik terhadap tanda-tanda fraud dan mampu 
memberikan penjelasan yang lebih akurat atas temuan audit dibandingkan mereka yang kurang 
berpengalaman [57]. 

3.7 Pengaruh CAATTs terhadap Pendeteksian Fraud melalui Audit Investigatif 

Hasil pengujian hipotesis kelima, diketahui nilai p-value sebesar 0.011 dan t-value sebesar 
2.557 (>1.96 dengan tingkat signifikansi 5%) maka H5 diterima. Temuan tersebut 
memperlihatkan bahwa CAATTs berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian fraud melalui 
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audit investigatif. Dengan kata lain, audit investigatif sebagai pure mediation pengaruh CAATTs 
terhadap pendeteksian fraud. Audit investigasi merupakan proses sistematis yang dilakukan 
auditor untuk mengungkap dugaan fraud dalam laporan keuangan suatu organisasi, seperti 
manipulasi data keuangan, penyembunyian informasi penting, dan tindakan lain yang 
menyesatkan pengguna laporan [65]. Audit ini dirancang untuk membuktikan penyimpangan 
yang mengarah pada tindak pidana seperti korupsi, kolusi, dan nepotisme, serta mendorong 
tindak lanjut dari pihak berwenang [5]. Auditorat Utama Investigasi (AUI) BPK RI memanfaatkan 
berbagai sistem dan perangkat lunak yang saling melengkapi untuk menganalisis kasus 
kriminal yang merugikan negara [61]. Dalam proses pendeteksian fraud, diperlukan alat dan 
teknik canggih untuk mengenali transaksi anomali di antara volume data yang besar. CAATTs 
membantu auditor dalam mempercepat deteksi fraud, memperluas cakupan pemeriksaan, dan 
meminimalkan waktu pemeriksaan, meski tidak mengubah tujuan audit itu sendiri. Dukungan 
CAATTs memperkuat proses investigasi sehingga meningkatkan efektivitas dan efisiensi audit. 
Pengembangan teknologi analisis data juga berperan penting dalam peningkatan kualitas audit 
yang harus memenuhi harapan stakeholder dan mematuhi standar audit serta ketentuan hukum 
yang berlaku [42]. 

3.8 Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Pendeteksian Fraud melalui Audit Investigatif 

Hasil pengujian hipotesis keenam, diketahui nilai p-value sebesar 0.017 dan t-value sebesar 
2.388 (>1.96 dengan tingkat signifikansi 5%) maka H6 diterima. Temuan tersebut 
memperlihatkan bahwa pengalaman auditor berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian 
fraud melalui audit investigatif. Dengan kata lain, audit investigatif sebagai quasi mediation 
pengaruh pengalaman auditor terhadap pendeteksian fraud. Hal ini menandakan semakin 
banyaknya pengalaman auditor, maka meningkatkan efektivitas dalam pelaksanaan audit 
investigatif, yang pada akhirnya meningkatkan pendeteksian fraud. Audit investigatif 
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan mengungkap praktik kecurangan 
melalui penerapan metode, tahapan, dan teknik yang umumnya digunakan dalam proses 
investigasi kriminal. Agar hasil audit ini bersifat objektif dan menghasilkan temuan yang 
bermakna, setiap prosedur dalam pelaksanaannya perlu dilakukan secara maksimal serta 
diarahkan secara tepat sesuai dengan fokus pemeriksaan [38]. Auditor berpengalaman memiliki 
peran krusial dalam audit investigatif karena jenis audit ini memiliki tujuan khusus, berbeda dari 
audit kinerja maupun audit keuangan. Audit investigatif menuntut kompetensi teknis dalam 
bidang investigasi, yang biasanya hanya dimiliki oleh auditor dengan latar belakang dan 
pengalaman tertentu [49]. Auditor dengan pengalaman kerja yang tinggi cenderung 
menunjukkan kinerja profesional yang lebih optimal, khususnya dalam mengidentifikasi indikasi 
kecurangan, menelusuri akar permasalahan, serta melakukan analisis mendalam terhadap 
faktor-faktor penyebab yang relevan. Semakin banyak pengalaman auditor, maka ketika 
melaksanakan audit investigatif biasanya menunjukkan sikap skeptisme professional, 
professional judgement secara matang, serta kompetensi yang komprehensif mengenai risiko 
fraud saat melaksanakan audit. Sebaliknya, auditor yang kurang berpengalaman cenderung 
menghadapi kesulitan dalam mengungkapkan indikasi fraud [54]. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil evaluasi ditemukan bahwa CAATTs tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pendeteksian fraud, sedangkan pengalaman auditor berpengaruh signifikan terhadap 
pendeteksian fraud. Selanjutnya, terkait pengaruh tidak langsung, baik CAATTs maupun 
pengalaman auditor ditemukan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendeteksian fraud 
melalui keahlian forensik dan audit investigatif. 

Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa kekurangan. Pertama, ukuran sampel yang relatif 
kecil, karena hanya mencakup auditor dari BPK RI pusat. Kedua, metode pengumpulan data 
mengandalkan kuesioner, yang bergantung pada penilaian subyektif responden dan dapat 
menyebabkan kesalahan interpretasi dan pengukuran. Ketiga, distribusi kuesioner bertepatan 
dengan puncak musim audit, yang mengakibatkan keterlambatan pengumpulan data. Penelitian 
selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan responden dengan memasukkan berbagai 
wilayah atau institusi untuk mendapatkan hasil yang lebih representatif. Metode campuran, 
seperti wawancara atau studi kasus, juga dapat digunakan untuk memperkaya kedalaman 
pemahaman. Instrumen pengukuran harus disempurnakan untuk mengurangi bias dan 
meningkatkan objektivitas. Penelitian di masa depan juga didorong untuk mengeksplorasi 
variabel mediasi atau moderasi lainnya, seperti data besar, kecerdasan buatan, kecerdasan 
emosional, skeptisisme profesional, dan faktor-faktor lain yang berpengaruh.  
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